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Gejala-gejala kekurangan unsur hara dalam tanah yang

ditunjukkan oleh tanaman jagung adalah sebagai berikut:

Gejala Kekurangan posphor (P):

Gambar 1. Tanaman Jagung yang kekurangan unsure
Posphor
e Pinggir daun berwarna ungu-kemerahan mulai dari
ujung ke pangkal daun.

* Gejala nampak pada daun bagian bawah.

Gejala Kekurangan Nitogen (N):
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Daun yang masih muda menggulung
pangkalnya tergerek larva. Larva yang sa
tumbuh menyebabkan tanaman tidak dapat

layu  karena
mpai ke titik
tumbuh lagi,

Gambar 6. Tanaman Jagung yang terserang Lalat bibit

Pencegahan dan Pengendalian :

1. Hayati.
Pengendalian hayati dapat dilakukan dengan
menggunakan parasitoid dan predator. Parasitoid
untuk lalat bibit adalah Trichogramma sp dan
parasitoid untuk larva adalah Opius sp dan
Tetrastichus sp. Predator imago adalah clubiona
japonicola.

2. Pergiliran tanaman
Menanaman jagung secara berturut-turut harus

dihindari, karena akan member peluang pada lalat
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teknologi untuk tujuan memecahkan masalah setempat atay

spesifik lokasi, dan (2) teknologi untuk perbaikan cara budi

daya yang efisien.
onen teknologi diterapkan sekaligus, terutama di lokasi

Dalam penerapannya tidak semua

komp
yang mempunyai masalah spesifik.
Namun jika komponen teknologi tersebut diterapkan

secara bersamaan, sumbangan terhadap peningkatan produksi

dan efisiensi produksi jagung cukup besar.

Gamb
| ar 7. Demplot Penerapan PTT Jagung di Kabupaten
Pulang Pisau
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